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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini merupakan penelitian dalam bentuk data sekunder, yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh reputasi underwriter, financial leverage, 

profitabilitas, dan jenis industri terhadap tingkat underpricing pada perusahaan 

saat melakukan Initial Public Offering (IPO) pada tahun 2012-2016. Penelitian ini 

menggunakan bantuan program statistik SPSS versi 23 dengan menggunakan 

teknik analisis regresi linier berganda saat melakukan pengujian. Penelitian ini 

menggunakan populasi perusahaan sebanyak 106 perusahaan yang melakukan 

Initial Public Offering (IPO) selama periode 2012-2016. Sampel penelitian ini 

adalah perusahaan-perusahaan yang melakukan IPO dan sahamnya mengalami 

underpricing. Teknik pengambilan sampelnya dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria-kriteria tertentu. Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, maka hasil penelitian 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel reputasi underwriter berpengaruh terhadap tingkat underpricing, 

sehingga hipotesis penelitian menyatakan bahwa H1 dapat diterima. 

Underwriter yang bereputasi tinggi dan underwriter yang bereputasi 

rendah dapat mempengaruhi tingkat underpricing. Underwriter bereputasi 

tinggi mampu menekan tingkat underpricing sedangkan underwriter yang 

rendah dapat meningkatkan tingkat underpricing. 
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2. Variabel financial leverage tidak berpengaruh terhadap tingkat 

underpricing, sehingga hipotesis penelitian H2 tidak dapat diterima 

(ditolak). Financial leverage yang tinggi maupun yang rendah tidak 

menjadikan pertimbangan bagi investor yang akan menanamkan dananya, 

karena bagi investor perusahaan yang mempunyai financial leverage 

tinggi tersebut digunakan untuk perluasan usaha untuk mendapatkan laba. 

Financial leverage memiliki nilai tinggi atau rendah tidak mempengaruhi 

tingkat underpricing.  

3. Variabel profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat underpricing, 

sehingga H3 pada penelitian ini dapat diterima. Penyebabnya adalah 

investor tertarik dengan laba yang tinggi, perusahaannya yang dikenal dan 

mempunyai nama baik di masyarakat. Hal ini menunjukkan tinggi dan 

rendahnya nilai profitabilitas dapat mempengaruhi tingkat underpricing. 

4. Variabel jenis industri tidak berpengaruh terhadap tingkat underpricing, 

sehingga hipotesis penelitian  H4 pada penelitian ini tidak dapat diterima 

(ditolak). Investor dalam membeli saham dipasar perdana tidak melihat 

dari jenis sektornya, namun investor melihat kualitas dan nilai kinerja 

perusahaan tersebut baik atau buruk, sehingga jenis industri tidak 

mempunyai pengaruh terhadap tingkat underpricing.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  

 Penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam melakukan pengujian 

untuk membuktikan hasil penelitian ini, sehingga keterbatasan ini diharapkan 

dapat menjadi pertimbangan dalam penelitian selanjutnya:  
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1. Beberapa data mengenai nama underwriter pada tahun 2016 belum 

terupload pada fact book di BEI.  

2. Reputasi underwriter mengalami heteroskedastisitas. Hal ini disebabkan 

Karena pengalaman reputasi underwriter dapat mempengaruhi tingkat 

kesalahan dalam menetapkan harga saham saat IPO sehingga nilai varian 

dalam tingkat underpricing berbeda. 

3. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen hanya sebesar 0,166 atau 16,6 persen dan sebesar 83,4 persen 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel dalam penelitian ini, seperti 

reputasi auditor, presentase saham, current ratio, kurs, basic earning 

power. 

5.3 Saran 

 Penulis menyadari hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas 

belum sempurna dan memiliki kekurangan. Berikut merupakan beberapa saran 

yang penulis sampaikan diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dengan hasil yang lebih baik: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mencari sumber lain untuk mendapatkan 

data mengenai underwriter seperti website pengalaman penjamin emisi 

tahun 2012 - 2016. 

2. Variabel reputasi underwriter diharapkan tidak mengalami 

heteroskedastisitas yaitu dapat menggunakan pengalaman dari reputasi 

underwriter yang sebaran datanya baik. 
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3. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lebih banyak yang dapat 

mempengaruhi tingkat underpricing seperti reputasi auditor, presentase 

saham, current ratio, kurs, basic earning power sehingga dapat 

memberikan hasil yang lebih baik.  
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